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ABSTRACT

In August 2024, ‘Peringatan Darurat’ became a topic of public discussion due to changes in the
provisions for regional head candidates that were deemed contrary to the Constitutional Court
decision. This phenomenon spreads widely through social media, especially Instagram. This study
aims to evaluate the effectiveness of using Instagram to disseminate information about ‘Peringatan
Darurat’ against the revision of the Pilkada Law to Generation Z. This research employs a
descriptive quantitative approach, distributing questionnaires to 149 Instagram users aged 17-30
wh0 are conscious of ‘Peringatan darurat’ phenomenon. The research instrument was developed
based on three main indicators: engagement, reach, and message understanding. The results
showed that spreading ‘Peringatan Darurat’, with an average total score of 32.92. The reach
indicator has the highest score, 3.09; message understanding has the highest score, 3.00; and
engagement has the lowest score, 2.12. These findings show that Instagram is an effective medium
for disseminating ‘Peringatan Darurat’ to Generation Z.

Keywords: effectiveness, emergency alert, election law, instagram, generation z
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan besar dalam pola komunikasi
masyarakat secara global, termasuk di Indonesia. Salah satu wujud utama dari perubahan ini dilihat
pada meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sumber informasi dan sarana interaksi sosial.
Pada ulasan laporan Kepios dalam DataReportal (2025), pengguna media sosial secara global pada
Januari 2025 mencapai 5,24 Miliar, di mana data ini menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam
adopsi media digital. Generasi milenial tercatat sebagai pengguna media sosial yang paling aktif,

yaitu sebesar 69,2% dari total pengguna media sosial dunia (Sheikh, 2025).
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Namun demikian, dari segi durasi penggunaan harian, generasi Z, khususnya perempuan,
mendominasi dengan rata-rata waktu penggunaan mencapai 2 jam 59 menit per hari, disusul oleh
generasi milenial dengan 2 jam 50 menit (Sheikh, 2025). Ini menandakan bahwa meskipun
generasi milenial mendominasi secara jumlah, generasi Z memiliki tingkat keterlibatan
(engagement) yang lebih tinggi dalam penggunaan media sosial. Pengguna aktif media sosial di
Indonesia sendiri mencapai 143 juta pada Januari 2025, meningkat sebanyak 4,2 juta atau 2,9%
dibandingkan tahun sebelumnya (Kemp, 2025). Tiga platform media sosial paling banyak
digunakan adalah YouTube (143 juta pengguna), Facebook (122 juta), dan Instagram (103 juta)
(Kemp, 2025). Distribusi pengguna media sosial berdasarkan generasi juga menunjukkan
preferensi platform yang berbeda, yakni Facebook didominasi oleh generasi milenial (74,09%),
Instagram oleh generasi Z (51,09%), dan YouTube oleh generasi X (62,91%) (APJII, 2024).
Masing-masing generasi memiliki karakteristik penggunaan media sosial yang khas. Generasi X,
yang berada di antara media tradisional dan digital, cenderung menggunakan media sosial untuk
terhubung dengan keluarga dan mencari konten berita serta hiburan, dengan preferensi utama pada
YouTube (Media Culture, 2023). Sementara itu, generasi milenial lebih aktif menggunakan media
sosial untuk berinteraksi dengan merek, mencari berita, dan hiburan (Content Science, 2025).
Adapun generasi Z, selain mengonsumsi konten hiburan, menggunakan media sosial untuk
mencari informasi produk, berita terkini, dan menyuarakan opini sosial-politik mereka, terutama
melalui Instagram, YouTube, dan TikTok (Schaefer, 2025). Fenomena ini tergambar nyata dalam
peristiwa “Peringatan Darurat UU Pilkada” yang viral di media sosial, khususnya Instagram, pada
Agustus 2024. Aksi digital ini muncul sebagai reaksi terhadap revisi UU Pilkada yang dianggap
bertentangan dengan Putusan MK No. 60/PUU-XXI11/2024 yang menetapkan batas usia minimal
calon kepala daerah adalah 30 tahun pada saat penetapan oleh KPU. Namun, keputusan DPR
melalui revisi pada 21 Agustus 2024 menetapkan usia tersebut dihitung saat pelantikan, bukan saat
penetapan (RRI, 2024). Respon publik terhadap putusan tersebut muncul dalam bentuk unggahan
viral dengan gambar burung Garuda berlatar biru tua bertuliskan “Peringatan Darurat”, yang
diadaptasi dari video analog horror “Emergency Alert System” (EAS) oleh EAS Indonesia Concept
(YouTube, 2022). Gerakan digital ini menjadi trending dan ramai diperbincangkan melalui tagar

#KawalPutusanMK, serta diikuti oleh berbagai lapisan masyarakat, termasuk figur publik.

Dalam konteks teori komunikasi, fenomena ini mencerminkan proses difusi inovasi seperti

dijelaskan oleh Everett Rogers (1983), di mana sebuah ide dikomunikasikan melalui saluran
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tertentu dalam suatu sistem sosial dan memicu perubahan struktur sosial. Rogers menekankan
bahwa inovasi tidak harus benar-benar baru, tetapi bisa jadi ide yang sudah dikenal namun baru

diadopsi oleh sebagian masyarakat (Rogers, 1983:11).

Instagram menjadi alat yang efektif dalam penyebaran fenomena ini karena sifatnya yang
berbasis visual, adanya fitur tagar, komentar, unggahan story dan feed, serta kemampuan berbagi
ulang (repost), yang mendorong partisipasi aktif pengguna dan viralitas informasi (Dunn, 2023).
Bahkan menurut Highfield & Leaver dalam Sugihartono (2024), komunikasi visual di Instagram

sangat efektif dalam membentuk opini publik, khususnya bagi generasi muda.

Studi juga menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Instagram, memiliki pengaruh
besar terhadap mobilisasi politik dan pembentukan opini masyarakat karena kontennya yang
cenderung emosional dan persuasif (Sitorus et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh sejarah kasus viral
sebelumnya, seperti kasus Ahok pada tahun 2016, di mana viralnya cuplikan video di media sosial
memicu gerakan masif dengan tagar #ahokpenistaagama hingga berujung pada hukuman pidana
(BBC, 2017).

Fenomena “Peringatan Darurat” membuktikan bahwa Instagram menjadi media utama
penyebaran isu politik oleh generasi Z, yang secara aktif menggunakan platform ini untuk
menyuarakan pendapat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
Instagram dalam penyebarluasan fenomena peringatan darurat UU Pilkada di kalangan generasi
Z, serta memahami bagaimana media sosial dapat berperan dalam pembentukan kesadaran dan

opini publik terhadap isu politik nasional.
RUMUSAN MASALAH

Bagaimana efektivitas penggunaan platform media sosial Instagram dalam penyebarluasan

fenomena peringatan darurat pada Generasi Z?
TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui efektivitas penggunaan platform media sosial Instagram dalam

penyebarluasan fenomena peringatan darurat pada Generasi Z
TINJAUAN TEORITIS

Media Sosial

271|Medium



Media sosial adalah bentuk komunikasi digital modern yang memungkinkan para
penggunanya untuk berbagi informasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam diskusi publik tanpa
batasan ruang dan waktu. Kotler dan Keller (dalam Putri, 2016) menyebutkan bahwa media sosial
merupakan alat yang digunakan oleh audiens untuk menyampaikan informasi dalam bentuk teks,
gambar, video, dan suara. Sementara itu, menurut Taprial dan Kanwar (2012), media sosial

didefinisikan sebagai sarana daring untuk mendapatkan hubungan sosial melalui konten digital.

Kaplan dan Haenlein (dalam KPKNL Semarang, 2021) menambahkan bahwa media sosial
adalah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun berdasarkan ideologi Web 2.0 dan
memungkinkan terjadinya pertukaran konten yang dihasilkan pengguna (user-generated content).
Media sosial menjadi pusat interaksi sosial masa kini dan memiliki dampak signifikan dalam aspek

kehidupan, termasuk komunikasi, pendidikan, bisnis, hingga politik.

Fungsi media sosial menurut Sampoerna University (2022) meliputi komunikasi dua arah,
sarana pembelajaran, personal branding dan institusi, serta alat pemasaran. Hal ini menjadikan
media sosial sebagai medium yang efektif untuk menyampaikan informasi sekaligus membangun

opini publik secara luas
Media Sosial Instagram

Instagram merupakan aplikasi media sosial berbasis visual yang diluncurkan pada tahun
2010. Platform ini memiliki berbagai fitur seperti unggahan foto/video, stories, reels, komentar,

likes, repost, dan live yang memungkinkan interaksi secara langsung antara pengguna.

Instagram menjadi populer karena desainnya yang user-friendly dan pendekatan
komunikasi visual yang kuat. Pengguna dapat menampilkan identitas pribadi, menyuarakan opini,
hingga membentuk komunitas. Dalam konteks penyebaran informasi sosial dan politik, fitur tagar
(#), kolom komentar, dan explore page terbukti sangat efektif menjangkau audiens luas secara

cepat.

Studi dari Efda et al. (2023) menunjukkan bahwa lima fitur utama Instagram, homepage,
comments, explore, profile, dan feed mendukung kebutuhan informasi dan ekspresi pengguna,

terutama generasi muda.

Social Media Marketing dan Efektivitas
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Pemasaran melalui media sosial (social media marketing) adalah strategi komunikasi
digital yang menggunakan platform seperti Instagram untuk menjangkau dan memengaruhi
audiens. Rukmana (2023) menyatakan bahwa tren ini memungkinkan perusahaan atau individu
untuk memasarkan produk, ide, atau kampanye sosial dengan lebih efisien. Teknologi analitik
yang tersedia di media sosial juga memungkinkan pengukuran efektivitas kampanye secara real-
time (Hafele dalam Rukmana, 2023).

Primaretha (dalam Wicaksono) membagi pengukuran efektivitas media sosial ke dalam

tiga pendekatan:

1. Media Analysis: mencakup metrik seperti engagement (interaksi), reach (jangkauan), dan

virality (seberapa cepat konten menyebar).
2. Conversation Analysis: meliputi share of voice, sentiment analysis, dan etnografi digital.
3. Network Analysis: meliputi identifikasi influencer dan jaringan distribusi informasi.

Parida (2020) menyebutkan beberapa indikator tambahan untuk mengukur efektivitas
media sosial: brand awareness, satisfaction rate, number of shares, click-through rate, conversion

rate, dan bounce rate.
Efektivitas Komunikasi

Efektivitas komunikasi merujuk pada kemampuan penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan sehingga pesan dipahami dan menghasilkan dampak yang diharapkan. Harold
Lasswell merumuskan kerangka evaluasi komunikasi melalui lima komponen: “Who says what, in
which channel, to whom, with what effect?”” Wiryanto (dalam Lidara, 2022) menegaskan bahwa
komunikasi efektif terjadi ketika makna pesan dimaknai sama oleh pengirim dan penerima, dan

mampu mengubah sikap atau perilaku sesuai tujuan.

Menurut Hardjana (dalam Herlina dan Lubis, 2017), terdapat enam indikator utama

efektivitas komunikasi:
1. Penerima Pesan: kesesuaian pesan dengan audiens target.
2. Isi Pesan: harus akurat, jelas, dan sesuai fakta.
3. Media Komunikasi: platform penyampaian pesan yang kredibel dan relevan.
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4. Format Pesan: struktur pesan yang menarik dan mudah dicerna.

5. Sumber Pesan: kredibilitas dari pihak penyampai informasi.

6. Ketepatan Waktu: penyampaian dilakukan dalam konteks dan waktu yang sesuai.
Generasi Z

Generasi Z adalah kelompok demografi yang lahir antara tahun 1995-2012, yang dikenal
sebagai generasi digital-native. Menurut Stillman (dalam Haryanto, 2019), meskipun Gen Z dan
milenial tumbuh bersama perkembangan teknologi, Gen Z lebih fasih dan intens dalam

menggunakan media sosial serta internet .
Wijoyo et al. (2020) menjelaskan karakteristik Gen Z sebagai berikut:
1. Fasih Teknologi: mahir mengakses dan menggunakan berbagai aplikasi digital.
2. Sosial & Ekspresif: aktif menyuarakan pendapat di media sosial.

3. Multitasking & Fast Switching: mampu melakukan banyak hal sekaligus dan berpindah

fokus dengan cepat.

David Stillman dan Johan Stillman juga mengidentifikasi sifat Gen Z yang khas: digital,
hiper-kustomisasi, realistis, FOMO (fear of missing out), ekonomis, do it yourself, dan termotivasi

oleh tantangan.

Karakteristik ini menjelaskan mengapa Instagram menjadi media yang sangat efektif untuk
menjangkau dan melibatkan Gen Z dalam isu sosial-politik seperti “Peringatan Darurat UU
Pilkada”.

Teori Difusi Inovasi (Everret Rogers)

Everett M. Rogers dalam bukunya Diffusion of Innovations (1983) menyatakan bahwa
difusi adalah proses komunikasi inovasi melalui saluran tertentu dari waktu ke waktu di antara
anggota suatu sistem sosial. Difusi merupakan bentuk komunikasi khusus karena berkaitan dengan

ide baru yang memiliki unsur ketidakpastian dan menantang status quo.
Rogers mengidentifikasi empat elemen utama dalam difusi inovasi:
1. Inovasi: ide, praktik, atau objek yang dianggap baru.
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2. Saluran Komunikasi: alat atau media yang digunakan untuk menyampaikan inovasi.
3. Waktu: kecepatan proses adopsi dalam masyarakat.
4. Sistem Sosial: komunitas tempat inovasi didistribusikan dan diadopsi.
Rogers juga menyusun lima tahapan proses keputusan inovasi:
1. Pengetahuan: individu mengenal ide/inovasi.
2. Persuasi: mulai membentuk opini terhadap inovasi.
3. Keputusan: menerima atau menolak inovasi.
4. Implementasi: mencoba dan menerapkan inovasi.
5. Konfirmasi: mencari pembenaran atas keputusan tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, fenomena “Peringatan Darurat” dapat dipahami sebagali

difusi inovasi politik yang disebarluaskan melalui Instagram sebagai saluran utama komunikasi.
Teori Media Baru (New Media Theory)

Teori media baru dikembangkan oleh Pierre Lévy dan McQuail. Lévy menyebut bahwa
World Wide Web menciptakan lingkungan informasi yang dinamis, terbuka, dan fleksibel, di mana

pengguna dapat berinteraksi secara demokratis dan partisipatif.
Terdapat dua pandangan utama dalam teori media baru:

1. Interaksi Sosial: perbedaan utama antara media lama dan baru adalah kedekatan dengan

komunikasi dua arah dan real-time.

2. Integrasi Sosial: media baru tidak hanya alat tukar informasi, tetapi juga menciptakan
komunitas sosial yang saling terhubung dan membentuk identitas kolektif (Pusvita &
Mauliansyah, 2021).

McQuail (2009) menegaskan bahwa dalam media baru, audiens tidak lagi menjadi objek
pasif, tetapi agen aktif dalam memilih, memproduksi, dan mendistribusikan informasi.
Interaktivitas, digitalisasi, dan personalisasi adalah ciri utama dari media baru yang

membedakannya dari media tradisional.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode peneltian kuantitatif deskriptif dengan sumber data
primer dan sekunder. Unit analisis dalam penelitian ini, yaitu individu dengan menggunakan
survey untuk mengetahui efektivitas penggunaan media sosial Instagram dalam penyebarluasan
fenomena peringatan darurat pada Generasi Z. Sampel ditentukan menggunakan rumus Roscoe
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan non probability (purposive sampling), serta

dikumpulkan menggunakan metode kuisioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan uji validitas Pearson Product Moment dan reliabilitas dengan
rumus Cronbach Alpha. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan memiliki nilai
korelasi lebih tinggi dari r tabel (0,161) sehingga dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,878, lebih besar daripada 0,6 sehingga dapat

dikatakan reliabel.

Responden dalam penelitian ini sebanyak 149 orang dengan mayoritas berusia 17—22 tahun
sebesar 43,6% dan didominasi oleh perempuan sebanyak 67,1%. Sebagian besar responden
bekerja sebagai pekerja swasta (41,6%) diikuti dengan mahasiswa (39,6%). Mayoritas responden
menggunakan Instagram selama 2—4 jam per hari dengan kegiatan paling banyak dilakukan untuk
melihat story teman atau public figure (24% dari total jawaban), diikuti oleh konsumsi konten

hiburan dan berita terkini.

Sedangkan penggunaan Instagram untuk mencari konten edukasi masih tergolong rendah,
yaitu hanya 10,4% dari total jawaban. Hal ini menandakan Generasi Z cenderung menggunakan

Instagram sebagai media hiburan dan sosial dibandingkan sarana pembelajaran.

Dalam konteks peringatan darurat, sebagian besar responden pertama kali mengetahui
informasi ini melalui Instagram (80,5%), sedangkan melalui media sosial WhatsApp hanya sebesar
0,7% dan tidak ada yang mengetahui peringatan darurat melalui media konvensional seperti
televisi, radio, dan surat kabar. Hal ini menunjukkan bahwa Instagram kini telah menggantikan
peran media lama sebagai sumber informasi cepat dan utama, khususnya bagi kelompok usia

muda.
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Sebaran unggahan peringatan darurat juga menunjukkan intensitas yang cukup tinggi.
Sebanyak 41,6% responden melihat unggahan tersebut sebanyak 2-5 kali dalam sehari, sementara
33,6% lainnya melihat lebih dari 10 kali. Penyebaran yang cepat dan masif ini terjadi selama
periode 21-27 Agustus 2024, menandakan bawha isu peringatan darurat ramai diperbincangkan

di media sosial pada rentang waktu tersebut.

Efektivitas Instagram dalam menyampaikan informasi darurat dianalisis melalui
tiga indikator utama, yaitu engagement, reach, dan pemahaman pesan. Hasil statistik deskriptif
menunjukkan bahwa indikator jangkauan memperoleh rata-rata sebesar 3,09 dan pemahaman
pesan sebesar 3,00, keduanya termasuk dalam kategori tinggi. Ini berarti konten peringatan darurat
berhasil menjangkau banyak pengguna dan konten peringatan darurat dalam Instagram sudah jelas
dan mudah dipahami oleh audiens. Namun, indikator keterlibatan hanya memperoleh rata-rata
2,12, tergolong cukup rendah. Responden umumnya hanya memberikan tanda suka, namun masih
jarang yang membagikan, memberikan komentar, atau mengunggah ulang konten peringatan

darurat tersebut

Berdasarkan Kklasifikasi efektivitas yang dibagi ke dalam rentang skor, diperoleh nilai rata-
rata keseluruhan sebesar 32,92 yang termasuk dalam kategori efektif. Artinya, secara umum
Instagram mampu menjalankan fungsinya secara optimal dalam menyampaikan pesan darurat
kepada Generasi Z. Temuan ini sesuai dengan tahapan dalam Teori Difusi Inovasi oleh Everett
Rogers, yang menyatakan bahwa proses adopsi inovasi dimulai dari tahap pengetahuan hingga
implementasi. Instagram sebagai media baru berperan dalam memfasilitasi proses ini secara cepat

dan efisien, terutama melalui fitur seperti eksplorasi, hashtag, dan konten viral dari akun publik.

Hasil ini juga relevan dengan Teori Media Baru oleh Pierre Levy, yang menyatakan bahwa
media sosial mendorong partisipasi, keterbukaan, dan kolaborasi pengguna. Meskipun keterlibatan
aktif seperti berbagi ulang konten masih tergolong rendah, tingginya jumlah likes menunjukkan
bahwa sebagian responden telah memasuki tahap awal partisipasi dan mulai menjalankan peran
sebagai produsen informasi, walaupun belum optimal. Kehadiran fitur interaktif di Instagram
memungkinkan pengguna untuk tidak hanya menerima, tetapi juga memproses dan menyebarkan

informasi dalam komunitas digital yang terbuka.

Melalui tabulasi silang, terlihat bahwa mahasiswa merupakan kelompok paling aktif dalam

menggunakan Instagram dengan durasi waktu yang lebih panjang dan frekuensi melihat unggahan
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peringatan darurat yang lebih tinggi dibanding kelompok lain. Perempuan juga sedikit lebih aktif
dibanding laki-laki dalam hal frekuensi melihat konten peringatan lebih dari 10 kali per hari,
mengindikasikan perhatian lebih tinggi terhadap isu sosial. Sementara itu, pekerja swasta dan
wiraswasta juga menunjukkan paparan yang tinggi, sedangkan kelompok guru/dosen/PNS
cenderung memiliki intensitas lebih rendah. Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa Instagram
efektif dalam menyebarkan informasi peringatan darurat kepada Generasi Z. Selain menjangkau
khalayak luas, pesan yang disampaikan juga dipahami dengan baik, meskipun tingkat keterlibatan
aktif masih dapat ditingkatkan. Kampanye digital melalui Instagram mampu membentuk
kesadaran kolektif dengan cepat, menjadikannya sebagai media baru yang sangat relevan dan
strategis dalam komunikasi krisis di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, media sosial Instagram terbukti efektif dalam menyebarkan
informasi peringatan darurat kepada Generasi Z. Hal ini terlihat dari rata-rata skor efektivitas
sebesar 32,92 yang masuk kategori efektif, dengan indikator jangkauan (reach) dan pemahaman
pesan berada pada kategori tinggi. Meskipun indicator keterlibatan memiliki skor yang rendah,
namun memberikan tanda likes memiliki skor tinggi dimana responden sudah termasuk cukup
terlibat dalam menyebarkan unggahan peringatan darurat. Kemudian sebesar 80.5% responden
pertama kali mengetahui informasi peringatan darurat melalui Instagram yang menunjukkan
bahwa platform ini telah menggantikan peran media konvensional. Hasil penelitian ini
memperkuat peran Instagram sebagai media baru yang tidak hanya berfungsi sebagai saluran
informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi yang mendorong persebaran inovasi sosial secara

cepat dan luas, sesuai dengan kerangka teori difusi inovasi dan teori media baru.
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